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A B S T R A C T    
Visual-spatial intelligence is one of the important aspects of early 

childhood cognitive development that involves the ability to perceive, 

process, and think in visual as well as spatial forms. Children with good 

visual-spatial intelligence are capable of accurately recognizing shapes, 

colors, spaces, and patterns, as well as having high imagination and 

creativity. This study aims to examine the relationship between visual-

spatial intelligence and early childhood cognitive abilities, particularly 

in terms of problem solving, understanding of spatial concepts, and 

creativity. Study results show that visual-spatial intelligence plays a 

significant role in supporting children’s cognitive abilities, including in 

the learning process and understanding of visual and abstract material. 

The development of this intelligence can be done through a variety of 

activities such as drawing, playing puzzles, and exploring the 

environment that stimulate the child’s visual imagination. Thus, 

strengthening visual-spatial intelligence can improve a child’s overall 

cognitive ability. 

A B S T R A K 

Kecerdasan visual-spasial merupakan salah satu aspek penting 
dalam perkembangan kognitif anak usia dini yang melibatkan 

kemampuan memahami, memproses, dan berpikir dalam bentuk visual serta spasial. Anak dengan 
kecerdasan visual-spasial yang baik mampu mengenali bentuk, warna, ruang, dan pola secara akurat, serta 
memiliki daya imajinasi dan kreativitas yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan 
antara kecerdasan visual-spasial dengan kemampuan kognitif anak usia dini, khususnya dalam hal 
pemecahan masalah, pemahaman konsep spasial, dan kreativitas. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
kecerdasan visual-spasial berperan signifikan dalam menunjang kemampuan kognitif anak, termasuk 
dalam proses belajar dan pemahaman materi yang bersifat visual dan abstrak. Pengembangan kecerdasan 
ini dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas seperti menggambar, bermain puzzle, dan eksplorasi 
lingkungan yang merangsang imajinasi visual anak. Dengan demikian, penguatan kecerdasan visual-spasial 
dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak secara menyeluruh. 

 

 
PENDAHULUAN  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang sangat penting karena 
berfokus pada pembinaan dan pengembangan potensi anak sejak lahir hingga usia enam tahun. Pada masa 
ini, anak mengalami perkembangan yang sangat pesat baik secara fisik, kognitif, sosial, maupun emosional. 
Oleh karena itu, stimulasi yang tepat sangat diperlukan agar anak dapat mengoptimalkan seluruh aspek 
perkembangannya dan memiliki kesiapan memasuki jenjang pendidikan berikutnya. 

Salah satu aspek penting dalam perkembangan kognitif anak usia dini adalah kecerdasan visual-
spasial. Kecerdasan ini mencakup kemampuan anak dalam memahami, memproses, dan berpikir secara 
visual dan spasial, seperti mengenali bentuk, pola, posisi, arah, dan hubungan antar objek dalam ruang. 
Perkembangan kecerdasan visual-spasial yang baik dapat membantu anak dalam berbagai aktivitas 
belajar, terutama yang membutuhkan pemahaman visual dan pemecahan masalah. 

Kecerdasan visual-spasial tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggambar atau seni 
visual, tetapi juga berperan dalam kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta pemahaman konsep-
konsep abstrak yang seringkali disajikan secara visual, seperti matematika dan sains. Anak yang memiliki 
kecerdasan visual-spasial yang baik cenderung lebih mampu mengorganisasi informasi dan menyelesaikan 
tugas yang melibatkan orientasi ruang dan pola. 
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Masa usia dini dikenal sebagai masa emas (golden age) dalam perkembangan anak, di mana otak 
anak sangat peka terhadap rangsangan dari lingkungan sekitar. Oleh karena itu, pemberian stimulasi yang 
tepat dan beragam sangat penting untuk mengembangkan kecerdasan visual-spasial dan kemampuan 
kognitif anak secara optimal. Aktivitas seperti bermain puzzle, menggambar, dan eksplorasi lingkungan 
dapat menjadi media efektif untuk merangsang kecerdasan ini. 

Peran guru dan orang tua sangat krusial dalam memberikan rangsangan dan menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung pengembangan kecerdasan visual-spasial. Pendekatan pembelajaran 
yang interaktif dan menyenangkan akan mendorong anak untuk aktif berpartisipasi serta mengasah 
kemampuan berpikir visual dan spasialnya. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan positif antara kecerdasan visual-spasial 
dengan kemampuan kognitif anak usia dini. Anak yang memiliki kecerdasan visual-spasial yang baik 
cenderung memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi dan kreativitas yang berkembang 
dengan baik. Hal ini menunjukkan pentingnya pengembangan kecerdasan visual-spasial sebagai bagian 
dari pendidikan anak usia dini. 

Namun, dalam praktiknya, pengembangan kecerdasan visual-spasial masih belum optimal di 
beberapa lembaga PAUD, sehingga perlu adanya upaya sistematis dan terencana dalam pembelajaran 
untuk mengatasi hal tersebut. Dengan memahami hubungan antara kecerdasan visual-spasial dan 
kemampuan kognitif, pendidik dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai 
dengan kebutuhan anak. 

 
METODE PENELITIAN: 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati secara langsung di lapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan interpretatif dan 
naturalistik untuk memahami fenomena dalam konteks alaminya, dengan tujuan menggali makna dan 
pengalaman subjek secara mendalam. Beberapa jenis penelitian kualitatif yang umum digunakan antara 
lain etnografi, studi kasus, fenomenologi, yang masing-masing memiliki fokus dan metode pengumpulan 
data yang berbeda sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam pelaksanaannya, penelitian kualitatif sering 
menggunakan teknik seperti wawancara mendalam, observasi partisipan, dan analisis dokumen untuk 
memperoleh data yang kaya dan komprehensif. 
 
HASIl DAN PEMBAHASAN: 
Bagaimana hubungan antara tingkat kecerdasan visual-spasial dengan kemampuan kognitif anak 
usia dini di PAUD 

Hubungan antara tingkat kecerdasan visual-spasial dengan kemampuan kognitif anak usia dini di 
PAUD sangat erat dan saling mendukung. Anak yang memiliki kecerdasan visual-spasial tinggi 
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengenali bentuk, warna, arah, dan pola, serta mampu 
memahami konsep ruang dan hubungan antar objek secara akurat. Hal ini berkontribusi langsung pada 
aspek-aspek kognitif seperti pemecahan masalah, kreativitas, dan pemahaman konsep spasial.  

Kecerdasan visual-spasial memungkinkan anak untuk memahami, memproses, dan 
menginterpretasikan informasi visual dan keruangan, yang merupakan bagian penting dari perkembangan 
kognitif secara keseluruhan. Anak yang memiliki kecerdasan visual-spasial yang baik cenderung lebih 
mudah mengenali pola, memahami hubungan antar objek dalam ruang, serta mengembangkan 
keterampilan pemecahan masalah yang berbasis visual, sehingga kemampuan berpikir dan belajar mereka 
menjadi lebih optimal. 

Stimulasi kecerdasan visual-spasial melalui berbagai media pembelajaran seperti permainan 
maze, puzzle geometric, atau penggunaan alat peraga visual dapat meningkatkan kemampuan kognitif 
anak, termasuk kreativitas, daya ingat, dan pemahaman konsep ruang serta objek di lingkungan sekitar.  

Dengan demikian, semakin tinggi tingkat kecerdasan visual-spasial anak di PAUD, semakin baik 
pula perkembangan kemampuan kognitif mereka, terutama dalam hal pemecahan masalah, pemahaman 
konsep spasial, dan pengembangan kreativitas. Penguatan kecerdasan visual-spasial melalui berbagai 
aktivitas stimulasi sangat dianjurkan untuk mendukung perkembangan kognitif anak usia dini secara 
optimal. 
Apakah terdapat pengaruh signifikan antara kecerdasan visual-spasial dengan kemampuan 
pemecahan masalah anak usia dini 

Terdapat pengaruh signifikan antara kecerdasan visual-spasial dengan kemampuan pemecahan 
masalah anak usia dini. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa anak dengan kecerdasan visual-spasial 
yang baik memiliki kemampuan lebih tinggi dalam menyelesaikan masalah yang melibatkan pengenalan 
pola, orientasi ruang, dan manipulasi objek visual. Misalnya, studi yang menggunakan teknologi Virtual 
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Reality (VR) dalam pembelajaran anak usia dini menemukan peningkatan signifikan pada kemampuan 
visual dan spasial anak, yang berdampak positif pada keterampilan pemecahan masalah mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa anak yang memiliki kecerdasan visual-spasial yang baik 
cenderung lebih mampu memahami dan menyelesaikan masalah, terutama yang berkaitan dengan konsep 
ruang dan bentuk, seperti dalam pemecahan masalah vektor dan tugas-tugas yang memerlukan pemikiran 
visual. Selain itu, stimulasi kecerdasan visual-spasial melalui permainan seperti maze dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah anak secara signifikan, dengan peningkatan kecerdasan visual-spasial 
yang berdampak positif pada aspek kognitif lainnya. Anak dengan kecerdasan visual spasial tinggi juga 
mampu berpikir kreatif dan menemukan solusi yang inovatif dalam menghadapi masalah, sehingga 
kemampuan pemecahan masalah mereka menjadi lebih efektif dan efisien. 

Selain itu, penelitian yang menggunakan permainan puzzle dan building blocks juga menunjukkan 
bahwa stimulasi kecerdasan visual-spasial secara langsung meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah pada anak usia dini. Anak-anak yang terlibat dalam aktivitas tersebut mampu mengenali pola dan 
hubungan spasial dengan lebih baik, sehingga mempermudah mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas 
problem solving. 
Bagaimana peran kecerdasan visual-spasial dalam mendukung perkembangan kemampuan 
berpikir logis pada anak usia dini 

Kecerdasan visual-spasial berperan penting dalam mendukung perkembangan kemampuan 
berpikir logis pada anak usia dini. Melalui aktivitas seperti bermain building blocks, anak-anak belajar 
mengenal konsep bentuk, ukuran, pola, dan arah yang merupakan dasar-dasar berpikir logis. Permainan 
ini tidak hanya merangsang kemampuan visual dan spasial, tetapi juga mengasah kreativitas dan imajinasi 
anak dalam menyusun dan merancang struktur, sehingga meningkatkan kemampuan mereka dalam 
memecahkan masalah secara sistematis dan logis. Dengan demikian, kecerdasan visual-spasial membantu 
anak mengembangkan keterampilan berpikir abstrak dan kritis yang esensial dalam proses pembelajaran 
dan pengambilan keputusan sehari-hari. 

Lebih jauh, permainan building blocks memungkinkan anak untuk belajar tentang konsep-konsep 
matematika dasar seperti ukuran, jumlah, pola, dan berat, yang semuanya berkontribusi pada 
pengembangan kemampuan berpikir abstrak dan kritis. Proses bermain yang melibatkan pengenalan, 
pengamatan, penyusunan, tantangan kreatif, dan evaluasi ini memberikan pengalaman belajar yang 
menyenangkan sekaligus efektif. Selain itu, interaksi kelompok selama bermain juga mengembangkan 
keterampilan sosial dan emosional yang mendukung kemampuan berpikir logis secara holistik. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa integrasi permainan building blocks dalam pembelajaran 
anak usia dini secara signifikan meningkatkan kecerdasan visual-spasial sekaligus kemampuan berpikir 
logis mereka (Murni et al., 2025) Selain itu, pembelajaran berbasis proyek (projectbased learning) juga 
terbukti efektif dalam mendorong kecerdasan visual-spasial serta kemampuan anak untuk 
mengekspresikan dan mendeskripsikan objek secara detail, yang berkontribusi pada perkembangan 
berpikir logis.  
Apakah terdapat perbedaan kemampuan kognitif pada anak usia dini dengan tingkat kecerdasan 
visual-spasial yang berbeda 

Terdapat perbedaan kemampuan kognitif pada anak usia dini yang memiliki tingkat kecerdasan 
visual-spasial berbeda. Anak dengan kecerdasan visual-spasial yang lebih tinggi cenderung memiliki 
kemampuan yang lebih baik dalam memahami, mengingat, dan mengolah informasi visual serta spasial, 
yang merupakan bagian penting dari perkembangan kognitif. Mereka lebih mudah mengenali pola, bentuk, 
dan hubungan antar objek, sehingga mampu mengklasifikasikan, mengurutkan, serta menggambar objek 
dengan lebih tepat dibandingkan anak dengan kecerdasan visual-spasial yang lebih rendah. Hal ini juga 
memengaruhi kemampuan anak dalam memecahkan masalah dan belajar secara visual, yang berdampak 
pada aspek kognitif secara umum seperti berpikir logis dan kreativitas. Sebaliknya, anak dengan 
kecerdasan visual-spasial rendah sering mengalami kesulitan dalam tugas-tugas yang membutuhkan 
pengenalan bentuk, ukuran, dan hubungan ruang, sehingga kemampuan kognitifnya cenderung kurang 
optimal. 

Perbedaan ini juga memengaruhi kemampuan anak dalam memecahkan masalah dan belajar 
secara visual, yang berdampak positif pada aspek kognitif secara umum seperti berpikir logis dan 
kreativitas. Anak dengan kecerdasan visual-spasial tinggi menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 
menyusun strategi, memahami konsep abstrak, dan mengaplikasikan pengetahuan dalam situasi baru. 
Sebaliknya, anak dengan kecerdasan visual-spasial rendah sering mengalami kesulitan dalam tugas-tugas 
yang membutuhkan pengenalan bentuk, ukuran, dan hubungan ruang, sehingga kemampuan kognitifnya 
cenderung kurang optimal dan memerlukan dukungan tambahan dalam proses belajar. 

Penelitian terbaru mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa stimulasi kecerdasan visual-
spasial melalui aktivitas seperti bermain puzzle, building blocks, dan eksplorasi lingkungan secara 
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signifikan meningkatkan kemampuan kognitif anak, terutama dalam aspek pemecahan masalah dan 
berpikir logis (Murni et al 2025). Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga terbukti efektif dalam 
meningkatkan kecerdasan visual-spasial dan kemampuan kognitif anak usia dini. Dengan demikian, 
perbedaan tingkat kecerdasan visual-spasial berkontribusi langsung pada variasi kemampuan kognitif 
anak usia dini. 
Faktor apa saja yang mempengaruhi hubungan antara kecerdasan visual-spasial dan kemampuan 
kognitif pada anak usia dini 

Beberapa faktor mempengaruhi hubungan antara kecerdasan visual-spasial dan kemampuan 
kognitif pada anak usia dini, yang berasal dari lingkungan keluarga, peran orang tua, dan kualitas 
pembelajaran di PAUD. Faktor dari orang tua sangat berperan penting, terutama terkait pengetahuan 
mereka tentang kecerdasan visual-spasial. Jika orang tua memiliki keterbatasan pemahaman dan pola pikir 
yang lebih menekankan pada kecerdasan anak dalam membaca, menulis, dan berhitung, maka aspek visual-
spasial cenderung kurang mendapat perhatian. Sebaliknya, kreativitas dan motivasi orang tua dalam 
memberikan stimulasi visual-spasial, seperti melalui kegiatan menggambar, bermain puzzle, atau maze, 
sangat mendukung perkembangan kecerdasan ini. 

Selain itu, faktor dari guru atau pendidik juga sangat menentukan. Pemahaman guru tentang 
pentingnya kecerdasan visual-spasial, ketersediaan media pembelajaran yang sesuai, serta kemampuan 
guru dalam merancang kegiatan yang menyenangkan dan menstimulasi aspek visual-spasial anak dapat 
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan perkembangan kognitif anak secara menyeluruh. Lingkungan 
belajar yang kondusif, pemenuhan kebutuhan gizi anak, dan pengawasan terhadap penggunaan gadget juga 
menjadi faktor pendukung atau penghambat yang memengaruhi perkembangan kecerdasan visual-spasial 
dan kemampuan kognitif anak. 

Pembahasan ini menunjukkan bahwa hubungan antara kecerdasan visual-spasial dan kemampuan 
kognitif sangat dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal anak dan faktor eksternal dari lingkungan 
keluarga dan pendidikan. Oleh karena itu, intervensi yang melibatkan orang tua dan guru secara simultan, 
serta penyediaan lingkungan yang mendukung, sangat diperlukan untuk mengoptimalkan perkembangan 
kecerdasan visual-spasial dan kemampuan kognitif anak usia dini. 
 
SIMPULAN 

Kecerdasan visual-spasial merupakan kemampuan penting yang berkaitan erat dengan aspek 
kognitif secara umum pada anak usia dini. Kemampuan ini meliputi pemahaman, pengolahan, dan 
pemikiran dalam bentuk visual serta kemampuan membentuk model mental dunia spasial dan 
mengoperasikannya dalam kehidupan nyata. Anak dengan kecerdasan visual-spasial yang baik cenderung 
memiliki kemampuan lebih baik dalam mengenali pola, memahami hubungan antar objek dalam ruang, 
serta keterampilan memecahkan masalah yang berbasis keruangan. Kecerdasan ini juga mendukung 
imajinasi dan kreativitas anak. Penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan visual-spasial pada anak usia 
dini dapat ditingkatkan melalui metode pembelajaran yang melibatkan permainan dan media visual, 
seperti permainan maze dan puzzle geometric. Peningkatan kecerdasan visual-spasial ini berkontribusi 
positif terhadap kemampuan kognitif anak secara keseluruhan. Oleh karena itu, stimulasi dan 
pengembangan kecerdasan visual-spasial sejak usia dini sangat penting untuk mendukung perkembangan 
kognitif anak, serta mempermudah anak dalam memahami konsep ruang, bentuk, dan arah di lingkungan 
sekitarnya. 
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